BAB VI

KESIMPULAN

Musikus hair metal banyak yang berfitur fisik pretty boy. Tubuhnya tinggi
langsing; rambutnya panjang, lebat, dan mudah ditata; wajahnya oval, tirus,
tampan cenderung feminin, serta bersih dari rambut muka. Hal ini mendukung
untuk penampilan diri yang keperempuan-perempuanan. Berdandan a la
perempuan dianggap sebagai wujud pemberontakan laki-laki bengal yang tidak
menerima begitu saja pakem berdandan yang sudah ada. Berpenampilan biasa saja
seperti kebanyakan laki-laki dianggap kurang mencerminkan keberanian.
Meskipun demikian, mereka berorientasi seksual normal;, mereka bersenang-
senang dengan para groupies, berpacaran, dan menikah dengan lawan jenis.

Secara fotografis, dalam foto potretnya, musikus-musikus hair metal
berpose dengan meliukkan tubuh, memainkan rambut; menampilkan ekspresi
wajah melankolis, sedikit membuka mulut, memajukan atau memonyongkan bibir
(duck face). Wajah mereka dirias dengan pengaplikasian make-up baik tipis,
sedang, maupun tebal. Rambut mereka panjang sebahu atau sepunggung; ada
yang ditata dengan model mengembang dan kaku tinggi menjulang, ada yang
dibiarkan terurai. Mereka mengenakan pakaian yang model dan bahannya lazim
dikenakan oleh perempuan, mereka juga mengenakan aksesoris yang bentuk dan
coraknya identik dengan perhiasan perempuan. Hal ini disebabkan oleh kondisi
zaman kala itu, di mana sebuah budaya populer bernama musik hair metal

memiliki ‘pakem-pakem’ tersendiri dalam hal pencitraan visual, yang ‘memandu’
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para musikusnya untuk berpenampilan sedemikian rupa. Tampil dengan gaya
keperempuan-perempuanan, di  satu sisi, dianggap sebagai ekspresi
pemberontakan; mereka memberontak pakem standar main stream seperti, laki-
laki itu berambut pendek, berpakaian simpel, tidak ber-makeup, berpose tegas.
Hal ini berimplikasi pada keinginan mereka untuk menampilkan citraan estetis
band hair metal yang mereka anut, menguatkan ketampanan a la pretty boy, dan
menonjolkan sensualitas.

Subjek bertema musik hair metal masih terbuka luas untuk dikaji dalam
ranah akademik. Penelitian berbahasa Indonesia tentang musik hair metal masih
belum ditemukan, terkhusus yang berkaitan dengan disiplin fotografi. Dari
penelitian ini diharapkan akan muncul penelitian-penelitian lain dengan tema ini.
Terdapat sejumlah topik yang disarankan untuk dibahas oleh para peneliti
selanjutnya seperti, penelitian dengan topik fotografi panggung musikus hair
metal, penelitian yang membahas karya foto yang diciptakan fotografer sekaligus
musikus Aair metal, penelitian yang membahas foto-foto musikus hair metal di
media sosial, penelitian yang membahas foto-foto event musik hair metal, dan
penelitian yang membahas foto-foto musikus hair metal yang diciptakan oleh

fotografer spesialis musik metal.
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